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Abstrak

Leukemia merupakan salah satu penyakit yang paling umun dialami
oleh anak pada usia dibawah 15 tahun. Angka kejadian leukemia
mengalami peningkatan setiap tahunnya khususnya pada sebagian
negara maju. Leukemia yang dialami anak dapat menurunkan efikasi
diri dan kualitas hidupnya. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi
jenis edukasi psikososial yang efektif untuk meningkatkan kualitas
hidup anak dengan leukemia. Artikel ini menggunakan metode Scoping
Review. Pencarian berbasis elektronik dari 4 databases (PubMed,
ScienceDirect, Oxford Academic Journal, Sage journal) dengan
pendekatan analisis pada jurnal yang sesuai dengan tujuan penulisan.
Dari pencarian didapatkan 1.772 artikel dan terdapat 6 artikel yang di
review. hasil review beberapa edukasi psikososial yang efektif dan
dapat diterapkan yaitu, meningkatkan pengetahuan terkait strategi
koping yang efektif (Cognitive Behavioral Intervention), edukasi sleep
hygiene dan relaksasi sebelum tidur, motivasi dan konseling, serta
terapi permainan kognitif. Kesimpulan: Intervensi edukasi psikososial
tersebut dapat diterapkan pada anak dengan leukemia baik di Kklinik
maupun di lingkungan komunitas..

Kata kunci: anak dan remaja, edukasi psikososial, leukemia

Psychosocial Education as an
Leukemia: Scoping Review

Effort to Improve the Quality of Life in Children with

Abstract

Leukemia is one of the most common diseases experienced by children
under 15 years of age. The incidence of leukemia increases every year,
especially in some developed countries. Leukemia experienced by
children can reduce self-efficacy and quality of life. This article aims to
identify types of psychosocial education that are effective for improving
the quality of life of children with leukemia. This article uses the
Scoping Review method. Electronic-based search from 4 databases
(PubMed, ScienceDirect, Oxford Academic Journal, Sage journal) with
an analytical approach to journals that suit the purpose of the writing.
From the search, 1,772 articles were obtained and 6 articles were
reviewed. the results of a review of several effective and applicable
psychosocial education, namely, increasing knowledge regarding
effective coping strategies (Cognitive Behavioral Intervention),
education on sleep hygiene and relaxation before bed, motivation and
counseling, and cognitive game therapy. Conclusion: This psychosocial
educational intervention can be applied to children with leukemia both
in clinics and in community settings.
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Pengantar

Kanker merupakan salah satu penyebab
utama kematian pada anak diseluruh dunia.
Leukemia adalah jenis kanker yang paling umum
terjadi pada anak dibawah umur 15 tahun yang
disebabkan oleh pertumbuhan sel yang tidak
normal pada jaringan pembentuk darah, seperti di
sumsum tulang dan jaringan limfoid (American
Cancer Society, 2019). Leukemia diseluruh negara
pada tahun 2018 ditemukan sebanyak 2,4% kasus
baru dan 3,2 % kasus kematian (Bray et al., 2018).
Pada negara maju khususnya di Amerika Serikat,
angka kejadian leukemia pada anak dan remaja
rata-rata mengalami peningkatan setiap tahunnya
(2016-2019). Di negara indonesia, leukemia
termasuk dalam urutan ke 8 angka kejadian jenis
kanker tertinggi (Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan RI, 2018). Jenis leukemia
yang sering terjadi yaitu Leukemia Limfoblastik
Akut (ALL) dan Leukemia Myeloblastik Akut
(LMA) (Namayandeh, Khazaei, Najafi, Goodarzi,
& Moslem, 2020; Siegel et al., 2012; National
Cancer Institute, 2017). Beberapa studi
menunjukkan bahwa faktor resiko penyebab
terjadinya leukemia yaitu genetik, lingkungan,
paparan asap rokok, penggunaan peptisida,
penyakit infeksi dan lain-lain (Curtin et al., 2013;
Zachek et al., 2015).

Leukemia yang dialami anak dapat
menurunkan efikasi diri dan kualitas hidupnya
termasuk fisik, psikososial , emosional dan sekolah
karena anak harus menjalani  pengobatan
kemoterapi sacara rutin sekitar 2,5 hingga 3,5 tahun
(Fardell et al., 2017; Matloub et al., 2011; Zeydani,
Ghodshin & Keshtkaran, 2020). Hal ini dapat
menimbulkan kecemasan dan depresi pada anak
selama terapi. Oleh karena itu, memberikan
intevensi perawatan supportive sangat dibutuhkan
oleh anak untuk menghindari adanya tekanan
emosional yang berkepanjangan sehingga mereka
tetap patuh dan termotivasi untuk melakukan
pengobatan (Myers et al., 2014).

Salah satu bentuk perawatan supportive
yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan
khususnya perawat yaitu dengan memberikan
edukasi yang dapat mengubah perilaku kesehatan
pasien dan keluarga. Kegiatan edukasi tentang
kesehatan merupakan salah satu dari banyaknya
tanggung jawab  penting seorang  perawat
(Sibualamu et al., 2022). Melalui edukasi kesehatan
memungkinkan peningkatan kesehatan (Sibualamu
et al., 2023), termasuk kualitas hidup yang lebih
baik pada setiap tahap perkembangan individu
(Novrianda & Khairina, 2017; Saleh et al., 2023).
Jenis edukasi kesehatan ini dapat berupa intervensi
dan evaluasi hasil aktualisasi diri, tanggung jawab
kesehatan, olah raga, gizi, dukungan interpersonal
dan manajemen stres (Heydari & Khorashadizadeh,

2014; Pender et al., 2011). Penelitian terkait
edukasi psikososial untuk meningkatkan kualitas
hidup pada anak dengan leukemia masih jarang
dilaporkan. Publikasi review sebelumnya mengenai
beragam program psikososial, namun dalm
menentukan intervensi yang tepat masih sulit
diputuskan. Penelitian scoping review mengenai
topik ini juga masih jarang dilakukan. Oleh karena
itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan
scoping review edukasi psikososial yang efektif
untuk meningkatkan kualitas hidup anak dengan
leukemia.

Bahan dan Metode

Proses pencarian dalam scoping review ini
mengacu pada pertanyaan Kklinis yang telah
ditentukan, yaitu bagaimana intervensi edukasi
psikososial yang efektif untuk meningkatkan
kualitas hidup anak dengan leukemia pada setting
klinis maupun komunitas. Metode pencarian
menggunakan PICO (P: Patient/Problem: Children
AND Leukemia, I: Intervention : Psychosocial
education, C: Comparation: -, O : Outcome:
improve the quality of life. Pencarian awal
dilakukan pada November- 10 Desember 2021
melalui 4 databased: (1) SAGEJournal, (2)
Pubmed, (3) Science Direct, (4) Oxford Academic.
Kata kunci pencarian menggunakan sistem Boolean
(AND/OR) dan MeSH (Medical Subject Heading)
seperti  “Children  with leukemia ” AND
“Psychosocial education OR intervention” AND
(“Quality of life”) AND “Community AND
Clinical Setting”.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah
(1) artikel dipublikasikan pada tahun 2015-2021;(2)
artikel dengan subjek anak dengan leukemia; (3)
desain penelitian: kualitatif dan kuantitatif;(4)
artikel adalah artikel asli atau makalah penelitian
atau artikel penelitian; (5) artikel berbahasa Inggris.
Artikel yang membahas intervensi psikososial pada
usia >18 tahun akan dieksklusikan dalam review
ini. Analisis data menggunakan metode Preferred
Reporting Items for Systematic Review and Meta-
Analyses (PRISMA) dengan penilain kritis JBI
(The Joanna Briggs Institute) (Peters et al, 2015).

Hasil penelitian

Pada tahap awal pencarian didapatkan 1.772
artikel kemudian dicek berdasarkan judul dan
abstrak menjadi 22 artikel selanjutnya dicek
duplikasi dan didapatkan 2 duplikasi artikel
sehingga didapatkan 20 artikel. Dari 20 artikel
tersebut dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi didapatkan 6 artikel. Setelah itu, dipilih
sesuai dengan tujuan penelitian setelah membaca
isi artikel secara utuh dan tersisa 6 artikel. Tahapan
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seleksi dijelaskan secara detail menggunakan
Diagram Alur PRISMA.

Data hasil ekstraksi yang sudah didapatkan
kemudian dikelompokkan berdasarkan beberapa
informasi yang disarankan oleh Peters et al. (2015)
yaitu (1) Penulis, (2) Tahun publikasi, (3) Sumber
asal / negara asal, (4) Maksud / tujuan, (5) Populasi
studi dan ukuran sampel, (6) Bagaimana hasil
diukur, dan (7) Temuan kunci yang berhubungan

dengan studi pertanyaan review. Sebagian besar
rancangan penelitian yang digunakan adalah 5
guantitave study dan 1 qualititave study. Tujuh
studi dipublikasikan pada tahun 2015-2021. Secara
keseluruhan terdapat 6 studi yang dilakukan di
negara Taaiwan, Amerika, Hong Kong, Turki, Iran
dan Indonesia seperti yang ditampilkan pada Tabel
1.
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Tabel 1. Ringkasan artikel hasil penelitian Edukasi Psikososial Sebagai Upaya Meningkatan Kualitas Hidup Pada Anak Dengan Leukemia

Penulis/ Tahun Tujuan Design Jumlah sampel Intervensi Hasil Validitas
Penelitian dan usia
Hsiao et al., Untuk menilai efektivitas Randomized Sampel penelitian ini Intervensi dalam penelitian ini berupa Perilaku tertekan pada fase
(2019) intervensi psikososial Controlled sebanyak 18 pasien yang persiapan dan Cognitive Behavioral pengobatan menurun setelah Ya
untuk mengurangi tekanan Rrial(RCT) terdiri dari 15 pasien Intervention (CBI). Persiapan yang diberikan intervensi psikososial.
pada anak-anak penderita ALL, dan 3 pasien AML dilakukan  kepada anak  berupa Hal ini menunjukkan intervensi
kanker yang menjalani dibawah usia 18 tahun memberikan informasi kepada anak tersebut  dapat = meningkatkan
BMA dan LP di sebuah dengan rata-rata berusia  terkait pentingnya tindakan invasif dan kualitas hidup pasien
pusat kanker anak di 6,6-18 tahun. tahapan  prosedur  medis  yang
Taiwan dilakukan. Pada intervensi psikososial
terdiri dari meningkatkan koping pada
anak, membantu menerapkan perilaku
kognitif dan meningkatkan regulasi
emosional.
Zupanec et al., Mengetahui kelayakan Randomized Pasien dengan Intervensi yang dilakukan berupa Intervensi edukasi sleep hygiene
(2017) intervensi sleep hygiene Controlled leukemia usia 4-10 edukasi selama kurang lebih 60 menit dan relaksasi sebelum tidur dapat Ya
dan relaksasi sebelum tidur Rrial(RCT) tahun berjumlah 20 ketika melakukan kunjungan Klinik meningkatkan kualitas tidur pasien
untuk meningkatkan anak pada masing- yang terjadwal. Edukasi tersebut dengan leukemia. Intervensi
kualitas tidur akibat masing kelompok berupa pengetahuan tentang tidur pada  tersebut juga dapat meningkatkan
kelelahan ketika menjalani intervensi dan anak-anak dan mengeksplorasi terkait kepatuhan dalam menjalani
kemoterapi pada anak kontrol masalah tidur dan kelelahan yang di  kemoterapi.
dengan leukemia alami setelah menjalani kemoterapi.
Setelah itu anak diberikan edukasi
bagaimana cara meningkatkan pola
tidur yang sehat seperti melakukan
rutinitas waktu jam tidur dan bangun
tidur yang konsisten dan sesuai
jadwal. Anak juga diberikan buku
cerita yang menggambarkan kedua
intervensi tersebut
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Penulis/ Tahun Tujuan Design Jumlah sampel Intervensi Hasil Validitas
Penelitian dan usia
Lam et al., Mengetahui bagaimana Desain 23 anak dengan Memberikan edukasi kesehatan  Anak termotivasi dalam Ya
(2020) program pelatihan deskriptif rata-rata usia sekitar kepada anak dalam upaya peningkatan menjalankan proses pengobatan
pengalaman terintegrasi fenomenologis 12 tahun pengetahuan pengobatan, kepercayaan dengan tetap  mempertahankan
melalui pendampingan diri dalam melakukan akifitas fisik aktivitas fisik, ,emimhlatkan
dapat memotivasi anak- sesuai dengan kemampuan, Kkepercayaan diri, psikologis yang
anak yang menjalani meningkatkan kesehatan fisik dan dapat mengurangi kelelahan dan
pengobatan kanker dalam psikologis dengan mengoptimalkan meningkatkan kualitas hidup
mempertahankan aktivitas fungsi mukuloskeletal dan
fisik. kardiopulmuner  sehingga  dapat
mengurangi gejala depresi, kecemasan
dan meningkatkan kualitas tidur.
Sengul & Mengetahui efektivitas Quasy 50 anak berusai 9- Intervensi edukasi melalui pelatihan Stetelah  dilakukan intervensi, Ya
Toruner (2019) program motivasi Experimental sampai 18 tahun berbasis web, wawancara dan konseling tingkat stres anak dan keluarga

psikososial berbasis
teknologi pada anak-
anakdan keluarga yang
ditindaklanjuti dengan
diagnosis penyakit
leukemia

melalui panggilan video mobile, pesan
seluler dan cerita anak-anak, relaksasi
otot progresif, latihan pernapasan, dan
intervensi imajinasi. Selama periode
yang sama, orang tua juga akan
menerima pelatihan berbasis web, sesi
pelatihan, konseling, pesan mobil, dan
latihan relaksasi otot progresif.

menurun, keterampilan koping anak
meningkat, dan kualitas hidup
mereka meningkat
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Penulis/ Tahun Tujuan Design Jumlah sampel Intervensi Hasil Validitas
Penelitian dan usia
Mehrara et al Mengetahui efektivitas Quasy Pasien leukemia Memberikan intervensi terapi bermain untuk Permainan terapi perilaku kognitif Ya
(2019) terapi bermain perilaku Experimental dengan usia 9-12  mengurangi nyeri dan ansietas pada anak menurunkan intensitas nyeri dan
kognitif terhadap tahun berjumlah 30 dengan leukemia. Intervensi  tersebut penurunan ansietas secara
penurunan nyeri dan dimulai dari pengenalan terkait terapi dan signifikan pada anak dengan
kecemasan pada anak membina hubungan saling percaya kepada leukemia
dengan leukemiav anak untuk menghilangkan ketakutan dan
stress yang mungkin dirasakan. Kemudian
melakukan  latihan  relaksasi ~ dengan
menyuruh anak berbaring seolah olah ingin
tidur (sleeping play). Kemudian
mengidentifikasi emosi anak melalui latihan
senyum (smiley play) dan melihat penyebab
munculnya emosi positif dan negatif. Lalu
anak diajarkan cara menciptakan emosi
positif melalui permainan dengan menebak
ekspresi boneka, melengkapi kalimat yang
dihapus dalam sebuah cerita, dan seolah
olah sedang berada dalam cerita tersebut.
Novrianda et al Mengetahui pengaruh Quasy 24 anak dan orang Edukasi selama 45 menit kepada anak dan Terdapat perbedaan kualitas hidup v
(2016) intervensi edukasi  Experimental  tua pada masing- orang tua tentang pengetahuan efek dan yang signifikan sesudah intervensi
kemoterapi pada orang tua masing kelompok manjemen kemoterapi, serta  pemberian edukasi.
terhadap kualitas intervensi dan motivasi untuk menigkatkan kualitas hidup
hidup anak  leukemia kontrol dengan anak .
limfositik akut. rentang usia kurang
dari 14 tahun
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Pembahasan

Berdasarkan hasil review didapatkan 6 artikel
pada upaya peningkatan kemampuan individu atau
keluarga dalam mencapai derajat kesehatan dan
kualitas hidup yang lebih baik. Edukasi psikosial
yang diterapkan pada anak dengan leukemia
tentunya juga tidak lepas dari peran orang tua
dalam mengambil keputusan. Tujuan edukasi
psikososial ~adalah  mengubah  pemahaman
psikologis seseorang melalui pemberian pendidikan
kesehatan maupun pelatihan (Nurbaya et al., 2016).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hsiao
et al. (2019) menunjukkan bahwa intervensi
psikososial ~ memberikan  pengaruh  dalam
menurunkan perilaku tekanan emosional pada anak
dengan leukemia sebelum dilakukan tindakan
invasif.  Strategi  koping dilakukan  untuk
menghindari  gangguan  perilaku  (mencari
informasi, menangis, menjerit, menahan diri,
menolak secara verbal, meminta dukungan
emosional, ekspresi nyeri secara verbal, dan merasa
sakit). Strategi tersebut dilakukan dengan cara
mendongeng, latihan pernapasan, mengeksplorasi
kekhawatiran, membimbing anak agar dapat
berfikir positif. Alat permainan medis juga
disediakan seperti boneka peragaan, peralatan
dokter (kasa, alat suntik, plester dan lain-lain).

Hockenberry et al. (2011) menjelaskan bahwa
manajemen nyeri dan menurunkan kecemasan
terhadap prosedur tindakan harus dilakukan
sehingga mampu menciptakan kondisi yang
nyaman. Perawatan supportive sangat dibutuhkan
oleh anak-anak sebelum, selama dan setelah
tindakan dilakukan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Flowers & Birnie (2015) yang
menjelaskan bahwa anak direkomendasikan untuk
menerima informasi terkait tindakan dan manfaat
dari tindakan yang akan dilakukan. Intervensi
psikososial dapat meningkatkan koping dan
kepatuhan selama prosedur medis sehingga
mempengaruhi kualitas hidup anak.

Hasil penelitian menunjukkan intervensi
edukasi sleep hygiene dan relaksasi sebelum tidur
dapat meningkatkan kualitas tidur pasien dengan
leukemia. Hal tersebut juga menunjukkan adanya
kelayakan intervensi tersebut pada anak leukemia
yang menjalani kemoterapi. Intervensi relaksasi
juga dilakukan dengan mengajarkan anak teknik
nafas dalam dan relaksasi otot progresif. Anak juga
diberikan buku cerita yang menggambarkan kedua
intervensi tersebut. Pada penelitian ini terdapat
laporan dari orang tua bahwa setelah anak
menjalani kemoterapi mereka sangat kelelahan
sehingga mengharuskan anak untuk tidur siang
yang lama sehingga bersiko begadang di malam
hari. Oleh karena itu, pola tidur harus disesuaikan
dengan tingkat kelelahan yang tinggi sehingga tidur

siang mungkin terjadi tetapi direkomendasikan
tidak melebihi 30 menit dan memilki jarak waktu
dengan tidur malam melebihi 4 jam. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hirshkowitz et al., 2015) bahwa durasi tidur
direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas
hidup anak berupa kesehatan fisik, kognitif dan
emosional. Masing-masing anak memiliki durasi
tidur yang direkomendaiskan sesuai dengan umur,
seperti 1-2 tahun (11-14 jam perhari), usia 3-5
tahun (10-13 jam perhari), 6-13 tahun (9-11 jam
perhari).

Lam et al. (2020) juga melakukan penelitian
terkait memberikan promosi kesehatan kepada
anak dalam upaya peningkatan pengetahuan
aktivitas fisik pada anak dengan leukemia
(pengetahuan terkait manfaat aktivitas fisik dan
jenis aktivitas yang cocok untuk anak yang sedang
menjalani pengobatan). Selain itu, intervensi yang
juga dilakukan yaitu memodifikasi pendangan anak
terkait aktivitas fisik, berupa pemberian tutorial
dalama bahasa inggris, menciptakan suasana yang
nyaman, memberikan pemahaman bahwa aktivitas
fisik dapat dinikmati dan tidak membosankan. Hal
ini dapat membuat anak termotivasi dalam
menjalankan proses pengobatan dengan tetap
mempertahankan aktivitas fisik yang dapat
mengurangi kelelahan dan meningkatkan kualitas
hidup. Simioni et al. (2018) menjelaskan bahwa
penurunan kondisi fisik dapat terjadi pada anak
Leukemia Limfoblastk Akut (LLA) yang telah
menjalani kemoterapi.

Terapi permainan  kognitif juga dapat
menurunkan intensitas nyeri dan mengurangi
kecemasan dan depresi, mengurangi kelelahan,
serta mampu mengontrol kemarahan (Mehrara et
al., 2019; Hamedi et al., 2020). Mohammadi et al
(2017) juga melakukan intervensi terapi okupasi
melalui permainan pada anak dengan leukemia
yang sedang dirawat inap dan menjalankan
kemoterapi. Terapi okupasi merupakan aktivitas
yang bertujuan untuk mnejelaskan diagnosis
penyakit, kecemasan yang mungkin dialami, efek
samping obat yang akan menggangu aktivitas
sehari-hari. Melalui konsep bermain anak, perawat
dapat memfasilitasi sarana bermain anak untuk
memanipulasi  permainan  dalam  mengatasi
ketidaknyamanan ketika berada dirumah sakit. Hal
tersebut pelatihan terapi bermain efektif digunakan
untuk menciptakan kondisi yang nyaman dan
kepatuhan anak dalam melakukan kemoterapi
sehingga memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatkan kualitas hidup anak.

Selain itu, program motivasi dapat
menurunkan tingkat stres anak dan keluarga
keterampilan koping anak dan kualitas hidup
meningkat. Dengan kemajuan teknologi, anak-anak
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dan orang tua dapat mengakses internet dengan
mudah dan menggunakan halaman web sebagai
sumber informasi. Menimbang bahwa anak-anak
dan orang tuanya dapat memperoleh informasi
yang dapat dipercaya dan menemukan jawaban atas
masalah yang dihadapi selama proses pengobatan
melalui  Internet, dan bahwa pemeliharaan
perawatan dapat dipastikan melalui Internet yang
menyediakan penyebaran pengetahuan ilmiah,
motivasi berbasis web dilakukan dalam studi
tersebut (Sengul & Toruner, 2019). Pemberian
edukasi terkait efek dan manjemen kemoterapi
serta pemberian motivasi terhadap kepatuhan
pengobatan secara signifikan ~mempengaruhi
kualitas hidup pasien (Novrianda et al., 2016).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil review beberapa edukasi
psikososial yang efektif dan dapat diterapkan yaitu,
meningkatkan pengetahuan terkait strategi koping
yang efektif (Cognitive Behavioral Intervention),
edukasi sleep hygiene dan relaksasi sebelum tidur,
motivasi dan konseling, serta terapi permainan
kognitif.
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